 Perkembangan Strategis
 Kawasan Pasifik- Asm_
| ':-Men_geiang Abad Ke-21:
Suam ?andmgan Regmna}

J usuf WANANDI _

Daiam membahas perkembangan strateﬁis kawasan ini, periu d;adakan pem-
bahasan pada dua tingkatan, ngkataﬁ periama atau tingkat atas menyaig-
kut perkemoangan tiap- uap negara besar. yang berada di kawasan, yaltu-
Amenka Serikat, Uni Soviet, RRC, dan Jepang, mterak51 antara mereka ch
masa meudatang, dan penoaruhnya bagi keseimbaﬁgan perdamaian dan
perkembanoan kawasan Dalam memblcarakan ‘hubungan, negara—neoara
besar. ini, yang menjadl pusat pembahasan ialah. seberapa. jauh hegemoni,
Amenka Serikat . (Palc Amencana) telah imelemah, dan apakah peranan'
Amer;ka Senkaz di. kawaqan Pasifik- Asia akan dapat d1gant1kan oleh negara
besar Iam ngkat kedua atau tingkat bawah, menyangknt perkembangan
negara-negara . berkembang di kawasan, baik . perkembangannya masing- .
masing, interaksi di antara mereka dan hubungan mereka dengan negara»
negara besar, yang kesemuaﬁya akan mempunyai dampak pada kestabilan,.
perkembangan dan perdamaian d! kawasan

Sudah Jelas bahwa ketldakstabiian dalam negara berkembang di kawasan
atau konflik di antara mereka yang merusak ketahanan nasional dan meng-
ganggu ketahanan regional - suatu kawasan, -akan memberi peluang bagi
negara-negara besar untuk ikut campur-tangan ‘di dalam masalah-masalah
dalam negeri atau masalah regional kawasan itu, Hal ini tampak paling jelas
dalam soal konflik di Kampuchea vang dimulai sendiri dengan pembantaian
bangsanya oleh Khmer Rouge, lalu berkembang menjadi suatu konflik
regional dengan melibatkan Vietnam. Akibatnya ketiga negara besar Uni
Soviet, RRC dan Amerika Serikat sekarang ikut terlibat di dalamnya, dan tan-
pa ‘persetujuan dan dukungan mereka, terutama RPC‘ maka penyelesazan _
k{mﬂsk tersebut mdak akan tercapai :
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kawasan atau negara, seperti halnya di Teluk Parsi. Situasi yang demikian
tidak terdapat di kawasan Pasifik-Asia hingga kini. Asia Timur cukup penting
bagi negar: negara | besar untuk dipengaruhinya, tetapi negara-negara berkem-
bang “di a sudah*cukup mapan’ketahanan nasionalnya, sehingga tidak
mungkm dipengaruhi atau *’dikuasai’ oleh suatu negara besar dengan
mudah Karena itu untuk kawasan Pas;f;k—Asm ketahanan nasional dan keta-
hanan Tegional merupakau faktor- faktor. yang utama bagi kestabilan dan
keamanan, kawasan. Karena dewasa ini di tingkat pertama, yaitu di aotara
negara'ne'gara besar, terjadx suatn perkembaugan vang multipolar, maksa
negara-negara berkembang di kawasan mendapat kesempatan dan secara
relatif suatu kebebasan untuk ikut menentukan suatu orde regional di kawas-
an tersebuti.

Inti pembahasan di bawah ialah pertanyaan sampai sejauh mana hegemoni
Amerika Serikat (Pex Americang) di kawasan Pasifik-Asia telah berkurang
secara relatif dan apakah di masa mendatang berkurangnya pengaruh
Amerika Serikat i ini akan diisi oleh negara-negara besar lain yaitu Uni Soviet,
RRC dan Jepang atau oleh negara-negara lain secara bersama-sama, sepern
ASEAN untuk sub- kawasarz AsiaTenggara. Melemahnya pengaruh Amenka
Serikat ini sudah terjadi semenjak Nixon melepaskan keterikatan dollar
Amerlka Serxkat pada‘emas di tahun 1971, dan pada waktu dia menyatakan
apa yang kemudxan dikenal sebagai Doktrin Nixon atan Doktrin Guam pada-
_tahun 1969, vaitu' strateg1 Amerika Serikat vang didasarkan pada strategi
maritim, suatu forward deployment strategy yang berpusat pada kepulauan
Asia dan mengundurkan diri dari keterlibatan pasukan Amerika Serikat’ di
Benua 'Asia; Doktrm i kemudlan dilanjutkan dengan kunjungannya ke Cma
pada tahun 1972 yang ‘membuat perimbangan kekuatan tidak lagi bersifat
- bipolar, yaitu perteﬂtangan antara dua Blok, Barat lawan Timur, tetapi lebih'
bersifat multipolar, di mana pusat-pusat kekuatan politik dan ekonomi milai
bergeser dan terbagi di antara Amerika Serikat, Uni Soviet, Cina dan Jepang

Namun hingga kini sifat multipolar itu hanya berlaku di bidang ekonoml
dan“politik saja, sedangkan bidang militer dunia dan kawasan Pasifik-Asia
masih bersifat bipolar yang melibatkan hanya dua kekuatan adikuasa, Ameri-
ka Serikat dan Uni Soviet, vang masih terus berkompetisi. Pertanyaamiva
1aEah apakah keadaan seperti ini akan berlangsung terus di masa mendatang,
terutama untuk kawasan ini, atau akan menjadi multipolar pula, di mana
alliances (persekutuan) yang ada hingga kini akan berubah menjadi ikatan-
ikatan vang Ieb:h longgar sehmgga lebih tepat dinamakan al;grzments
(persenkatan) S

I—Iegemom Amerika Serikat yang menonjol hingga awal tahun 1970-an
sekarang ini telah kian terasa berkurang karena pergeseran perimbangan
ekoncnm secara relatif antara Amerika Serikat dengan Jepang dan sekutu-
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sekutiy - lainnya. Pergeseran ini dikhawatirkan akan menimbulkan suatu

kekosongan kekuasaan di masa mendatanu vang dapat - dnsa oleh kekuatan—

kekuatan besar Eamnya :

Pertanyaan inilah yang menjadi inti pembahasan Paul Kennedy dalam:-
bukunya The Rise and Fall of ihe Great Powers yang sedang ramai dibicara-,

kan para ahli strategi di Amerika Serikat dan menjadi relevan pula unruk

dibahas bagi kawasan kita.2 Yang.dibentangkan Kennedy dan memang men-
jadi:masalah:di sini ialah; apakah Amerika Serikat yang secara relatif kurang:
berkembang.dalam kekuatan ekonominya terutama sejak tahun 1980-an kalau’

dibandingkan dengan Jepang (dan Jerman Baraf), dapat terus meﬁanggung

beban pertahanan yang demikian besaroya untuk Durniia Bebas,” dan dapat!

terus bertahan sebagai kekuatan hegemoni” di dunia dan di kawasan Pasifik-
Asia.iSecara konkret, apakah Amerika Serikat yang memperoleh +35% dari
seluruh (GNP »’Dunia Bebas’’ dapat terus mempertahankan anggaran belanja

pertahanan yang meliputi + 60% dari seluruh anggaran pertahanan Dunia:
Bebas’’ itu? Dari sejarah, terutama dari contoh menurunnya pameor dan pe-
ngaruh Kerzjaan Inggris semenjak tahun 1870-an, maka Kernedy berpen-:

dapat bahwa Amerika Serikat sedang mengalami penurunan kekuasaan dan
pengaruii'secara relatif sebagai kekuatan hegemoni semenjak Perang Dumia 1

dan’ karenanya harus mencar; berbagm 3aian antuk mengatasi melemahnya ke-

kuasaannya 1tu

.Yang periu dltekankan di sini iaiah bahwa yang sedang terjadi dengan:
Amenka Serikat-adalah sesuatuyang relatif. Ini disebabkan karena kemajuan:
ekonomi negara-negara lain telah:lebih pesat (seperti Jepang, EEC terutama:
Jerman Barat) dalam 40 tahun terakhir ind, terutama semenjak tahun 1970-an,
selain karena Amerika Serikat sendiri mengalami berbagai kesulitan yang:

menghambat pertumbuhan ekonomi yang cepat. Faktor-faktor penghambat

itu meliputi pendidikan yang tidak memadai, tingkat tabungan yang rendah, R
& D (research and development) yang tidak memadai untuk industri sipil,’
defisit perdaaangan karena konsumsi barang-barang 1mp0r yang terlalu

tmggs, dan defisu anggaran belanja karena kebijakan makro yang salah,
ditambah dengan anggarain pertahanan yang ierus d;tmgkazkan

Jangka waktu penurunan kekuatan ddn pengaruh itu memang cukup lama,

dan seperti dikatakan oleh Kennedy sendiri, tidak selalu berjalan secara garis
lurus. Misalnva, Kerajaan Inggris diperkirakan telah menurun pada perte-
ngahan akhir abad ke-18 karena kehilangan koloninya di Amerika, tetapi

lustru setelah itu di bawah Ratu Victoria mengalami kejayaan, sehingga masih

dapat bertahan lebih dari 100 tahun hingga selesainya Perang Dunia I pada
pertengahan abad ke-20 ini. Begitu pula Kerajaan Romawi, yang masih ber-

1zhan tiga abad setelah Tacitus menyatakan kehancurannya, atau Kerajaan-
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Kalau diperhatikan dengan saksama, maka pada tahun: 1980-an ini perha-
man Amerika Serikat terhadap kawasar: Pas:f;k pada umumnya telah menmg--
kat karena berbagas aiasan ¢ 6 : ; : 5

arena perdagangan Amenka Serikat dengan kawasan Pasxf!k pada tahuu
982 telah me}ampam perdagangan dengan Atiantlk

d.. r}cembangan ékonoml Pasaf:k yaag sangat pesat dan poiens; yang m

; g_ka_t 1ETus dlbandmgkan dengan kawasan lain; .
e.: stabihtas kawasan yang relatif Iebih ba:k darzpada kawasan Iam sep
~ Timur Tengah Afnka ataupun Amcmka Latm

Admimstraa Reagan. telah  mampu, ‘secara: global dan terutama secara
regional di‘kawasan ini, meningkatkan kemampuarn militer Amerika Serikat;«
khususnya yang berkenaan dengan kekuatan laut dan udara beserta persenjas
taannya vang ‘mutakhir, sehingga:untuk kawasan Pasifik-Asia persenjataan.
konvensional Amerika Serikat cukup ‘memadai runtuk- menjamin: kestabilan:
dan perdamalan kawasan. Dengan latar- belakang itu maka dapat dimengerti
h strategx pembangunan ekonom;lah yang dmta;nakan dan vital arunya
bagl kawasan i 1m Karena itu pula masa}ah persenjataan nukhr tidak merupa-
kan. suam 1syu yang, akut seper‘u di Eropa, karena tidak terdapat aIerg: nukiir
yang gawat di kawasan PaSlﬁk—As:a Opim raks jat Jepang, karena penga—
iaman leoshima dan Nagasakl pada ‘tahun 1945, teiap sensitif terhadap'-
persen}ataan nukiu, tetapl karena persoalannya tidak sampal menonjol maka
ﬂdak pula sampai menjad; suatu perdebatan sengit d; sana. '

Kalau kebnakaﬂ Amerika Serikat 'di kawasan Pasifik-Asia dewasa -ini
m}emadai sepert; dmra:kan di atas, maka’ bagalmana perkembangan
yang diperk;rakan d; masa yang ‘akan datang? Seperti dinraikan di atas, ‘maka
dat perkembangan ‘ekonomi Amerika ‘Serikat menunjukkan Bahwa keterba-
tasan kemampuan untuk tetap ‘melaksanakan kehad:rannya di “kawasan ini
memang riil, dan karenanya Amerika Serikat akan mencari cara-cara ‘dan
pendekatan pendekatan baru tntuk tetap mempertahankan keseimbangan
yang mengunmngkan bagmya dl kawasan ini. Hal ini dapat dimengerti karena
1«;eterbatasan—keterbatasan yang muim dirasakan pada anggaran pertahanan-
nya semenjak tahun 1988 ini dan vang akan berlanjut di masa yang “akan’
datang. Perlu dicatat bahwa semua calon presiden’ Amenka Serikat dari kedua
partai telah menyatakan keinginan untuk memotong anggarain pertahanan
Amerika Serikat. i samping ‘itu perhatian Amerika -Serikat di masa-masa
mendatang akan terpusat pada Eropa’ Barat, Teluk Parsi dan Amerika
Tengah baik unmk menghadapz pengarub Ini Soviet, maupun karena mera-:
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«Cara pendekatan pertama bagi Amerika Serikat ialah berbagi beban
dengan sekutu-sekutu dan teman-temannya di kawasan ini, terutama dengan
Jepang, tetapi juga dengan Korea Selatan dan Australiz. Cara pendekatan
kedua ialah bagaimana diplomasi dan hubungan politik dipergunakan untuk
miempererat hubungan dengan teman-teman dan selutunya di kawasan, baik
untuk menghadapi masalah-masalah keamanan, maupun persoalan-persoalan
ekonomi. Masalah keamanan menyangkut penyelesaian perjanjian tenfang
pangkalan-pangkalan di Filipina misalnya, atau menjaga hubungan yang seim-
bang aniara Amerika Serikat-Cina di satu pihak dan Amerika Serikat-ASEAN
di “pihak lain demi keseimbangan strategis yang menguntungkan Amerika’
Serikat. Persoalan-persoalan ekonomi meliputi penyelesaian masalah-masalah
perdagangan dengan Jepang dan NICs atau perlindungan inzeflectual property
rights oleh negara-negara berkembang di kawasan.

-:-Masalah pokok vang akan dihadapi Amerika Serikat di kawasan dalam
rangka berbagi beban ijalah bagaimana mengatur hubungannya dengan:
Jepang untuk jangka waktu yang panjang di masa mendatang. Di satu pihak;
Jepang merupakan sekutu terpenting Amerika Serikat di kawasan, tetapi juga:
sekaligus merupakan saingan terkuat di bidang ekonomi,

~Untuk jangka pendek, hubungan Amerika Serikat-Jepang akan menga-’
lami berbagai macam ketegangan dan konfrontasi yang sangat emosional
sifafnya. Hal ini disebabkan karena perdagangan yang tidak seimbang, keter-
bukaan pasar Jepang bagi perasahaan-perusahaan Amerika Serikat, kesem-’
patan perusahaan konstruksi Amerika Serikat menangani proyek-proyek -
besar Pemerintah Jepang, persaingan dalam super-conductors dan high-tech’
(teknologi canggih) lainnya, soal embargo teknologi canggih untuk blok Uni
Soviet, dan lain-lain, Hal-hal tersebut di atas telah menjadi sangat emosional,
sehingga ditakutkan akan merusak hubungan yang ada antara Amerika Seri-
kat dan Jepang, termasuk di bidang pertahanan, padahal penyatuan antara
ekonomi Jepaug dan Amerika Serikat sudah cukup kuat, sehingga keduanya
akan rugi besar jika ketegangan dan persaingan yang demikian emosionalnya
itu akan merusak hubungan yang terpenting di Pasifik. Dalam perkara
Toshiba, misalnya, tindakan balasan Amerika Serikat untuk tidak memb,éi'i_
produk-produk Toshiba malahan merugikan sendiri pihak Departemen Perta-
hanén_Amerikq_Serika};, sehingga diusulkan untuk dihapuskan. Begitu pula
pada tahun 1987, pembelian surat-surat berharga Amerika Serikat tidak lagi
dilakukan oleh swasta Jepang, tetapi dilakukan oleh Pemerintah Jepang (dan
pemerintah negara-negara MEE) dengan.maksud untuk mendukung kestabil-
an ckonomi Amerika Serikat. o

: =Kerjasaina yang erat atau penyatuan tidak hanya terjadi di bidang ekono-
mi, tetapi juga terjadj di berbagai bidang lain, termasuk di bidang politik dan
pertahanan.; Kerjasama di bidang pertahanan sebenarnya berjalan cukup baik,’

|} PP IS JE SR I T L
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hanan ini untuk mengatasi ketegangan di bidang ekonomi. Karena itu pening-
katan kerjasama di bidang pertahanan ini.akan menjadi perhatian ntama di
masa: mendatang. Usaha ini jelas tidak akan -dapat mengatasi seluruh kete-
ganganekonomi, yang pada dasarnya harus diselesaikan secara tersendiri oleh
Amerlka Serikat danJepang. Pada akhirnyva kerjasama pertahanan.itu sendiri
dapat-tusakkalau dicoba untuk men;ach penggant; atau untuk mengkompen—

sas etegangan di-bidang ekonom; Sefh T 3 o

anggaran pertahanaunya meleblhx l%-
dan_GNP yattu 1 01% atau’ US$28 mliyar Menurut perhiturnigan NATO,6 se-
ben mya anggaran pertahanan Jepang sudah mencapa1 1,5% dari GNP, atau
meliputi ‘= US$40 milyar, kalait termasuk pensiundan frmge benefits untuk’
SDFE.(Self Defense Forcesj. 1ni berart; melebihi pengeluaran Inggris, Perancis,
atau Jerman Barat masing-masing. Seiam itu SDF juga, telah mengawasi se@
Ianes sampai. 1, G{)O mil ke selatan dan. teuggara dari Kepulauan Jepang dan
mungkm juga ke timur pada masa mendatarig Tatihan-latihan bersama telah
diadakan secara intensif dengan. Amerika Serskat peningkatan angkatan laut
dan-udara sedang dilakukan, ahh teknologi kepada Amerika Serikat juga telah
ditandatangani, termasuk keikutsertaan dalam SDI (Strategic Defense Initia-
tive). Kontribusi Jepang dalam membiayai kehadiran pasukan-pasukan Ame-
rika Serikat kini juga paling besar, yaitu sebanyak US$2,5 milyar per tahun
(atau US$45.000 subsidi per kapita) termasuk untuk fasilitas-tempat dan gaji
pegawai lokal. Jepang juga akan melakukan ko-produksi ¥-16 dengan
Amerlka Serikat - dan membatalkan rencana memproduk51 kapal 1erbangnya
sendm o S :

{“felah” memngkatk

Daiam tugas berbagl beban d1 masa yang akan datang tekanan banl Jepang
akan leb1h besar lagi untuk menmgkatkan anggaran pertahanannya Tetapi
sulit untuk diperkirakan apaiagi yang dapat dilakukan, setelah kemampuan
SDF Darat.di Kepulauan Hokkaido akan ditingkatkan natuk menghadapx_
kemungkman serangan dari. Uni Soviet. Kemungkinannya adalah peningkatan
bantuan keuangan Jepang. berupa securrty supporting asszstance seperti yang
sudah dilakukan untuk kawasan dan negara-negara yang. berada dalam keada-
an keamanan yang rawan, sepertl Muangthal Pakistan, Mesir, Turki, Fili-
pina, dan akhir-akhir ini Teluk Parsi. Yang kiranya akan dtpers;apkan dalam
rangka ini talah bantuan keuangan Jepang untuk mempertahank&n pangkal-
an-pangkalan Amerika Serikat di Filipina yang penggunaannya terutama ada-
lah untuk keamanan: Jepang. Dalam keadaan-perang pangkalan-pangkalan
tersebut akan menjadi fasilitas: pendukung utama bagi pasukan Amerika
Serikat dan SDF Jepang vang bertugas menghancurkan pangkalan-pangkalan

““6Menuriat NATO, anggaran pertahanan untuk 1987 ‘adatah US$288,4 milyar untuk AS;
US$34,5 mtiyar untuk Peranc;s, UiS534,2 mxlyar untuk Jerman Barat; dan US$31 8 mtlyar untuk
Inggrls : : .
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dan kapal-kapal-selam strategis Uni Soviet di Laut Okhotsk di sekitar Jepang
(sebagai teater konflik utama), dan juga sekaligus menjaga kebebasan serta
keamanan: SLOC {seq. lines. of communication} di seluruh kawasan Pasifik-
Asia, “Lautan Hmd;a dan Teluk: Parsi terhadap kemungkinan serangan-
" serangan kapal sefam Uni Soviet: ‘Dalam masa damai pangkalan-pangkalan
tersebut terutama adalah untuk menunjang kehadiran politik Amerika. Serikat
di kawasan Asia dan Pasifik dalam rangka menjaga keseimbangan kekuaian
yang menguntungkan baik bagi Jepang maupun negara-negara Pasifik- Asia
lamnya kawna d'lpa’r menjamm hubungan ekonomti dan merupakan penang~
kai_terhadap gangguan- Uangquan dari plhak lain terhadap SL.OC, terutama
k éna adanya pangkalan-pangkaian Uni Soviet di Cam Ranh dan Danang

“Peran pertahanan vang 1ébih memngkat untuk Jepang di kawasan Paszka-'
Asia daripada yang ada sekaraig dikhawatirkan masih akan membangkitkan
momok Perang Dunia 1] kembaiz sepem terlihat dalam tiga tahun terakhirini.
Hal ini diperkuat oleh perkembangan politik dalam negeri di Jepang, yaitu
adanya kelompok-kelompok' ekstrem kanan vang sedang mencoba uniuk
mulai membangkrtkan nas;onahsme sempit, seperti usaha mengubah bukiyse-
jarah Jepang, kunjungan resmi pemetintah ke Yasukuni Shrine untuk men'fg‘—'
hormati arwah para serdadu vang gugur selama’ Perang Dunia 1, pengajuan
teon-ieom vang berbau nasxonahsme ekstrem, ‘dan tindakan menakut nakun,

bahkan membunuh para wartawan yang dlanggap kiri,

Peran pertahanan Jepang yang ada sekarang sudah dianggap cukup oleh
negara-negara lain di kawasan. Peran ini meliputi pertahanan Kepulaiian
Jepang, menjaga tiga selat di sekitar kepulauannya untuk ASW fanti-subra-
rine warfare), yang mehputl 3angkauan sampai 1.000 mil ke selatan dan terng-
gara (mungkm ditambah ke timur pula). Peningkatannya pasti harus meliputi
kemampuan ofensif berupa kemampuan laut dan ndara strategis, yang justru
akan ‘meniadakan kestabilan yang hendak dicapai. Yang dapat dilakukan Je»
pang dalam berbag: beban dan; vang sesuai dengan ide comprehensive securzty
Jepang sendiri jalah menjaEankan peran politik dan peran ekonominya’ secara
lebih mantap, luas dan mlagmatif Barituan ekonomi Jepang kepada regara-
negara berkembang, terutama 'di kawasan ini; jelas mempakan peran politik
yang pokok’ untuk Jepang karena ket;dakmampuan Amerika Serikat untuk
melakukannya seperm dahulu

- Disamping ifu konsuitas; dan program bersama yang saimg mengisi di an-
tara Amerika Serikat dan-Jepang dalam pelaksanaan peran politik ini juga
peitting di masa depan. Misalnya vntuk melihat kerawanan di kawasan atan di
shatu negara terienty, dai menentukan apa yaig dapat diperbuat bersama ataun
masing-masing negara. Konsultasi ini akan menyangkut masalah bagaimana
menjaga vigbility negara-negara kepulauan di Pasifik Selatan atau banaimana
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- Proses-penyatuan antara. Amerika Serikat: dan Jepang yang berkembang
dengan pesat-dan .meliputi. berbagai ‘bidaiig seperti ekonomt, politik damn
keamanan, dalam jangka panjang dapat membantu stabilitas seluruh kawasan
sebagal akibat siabiinya hubungan bilateral itu sendiri. Namun untuk jangka
pen :émosx masih sangat tinggi di keduabelah pxhak yang salmg menyalah»-
kan P ak yang lain sebagai sumber ketimpangan yang ter}adi Dalam prosas
_bxlan keputusan di kedua negara dan’ pemermtahan memang tidak ada,
'apar ; o tidak dapat konmstenm dalam menentukan matpurn -
melaksanalkan - kebuakan ‘fentang hubungan “tersebut,” sehmgga hubungar:
tersebut dapat men;ach eksplosif-dan Tusak, padahai hubungan terse‘out sangat
-vztai bagl kedua negara dan kawasan : : -

Berhubung dengan ma dxkhawatlrkan bahwa J epang akan d;rangsang uu*
tuk berjalan sendiri di segala bidang akiivitasnya, termasuk di bidang perta-
hapan. Ini merupakan:suatu mimpi buruk bagi kawasan seperti digambarkan
oleh: PM Lee Kuan Yew baru-baru.ini. 8 Menurut PM Lee alasan uniuk Jepang
bertindak sendiri di masa depan ialah kalau Amerika Serikat meninggalkan
kawasan secara sepihak-karenaopini rakyat Amerika Serikat tidak lagi men-
dukung - kehadiran.. pasukan-pasukan, pesawati-pesawat : terbang dam ar-
madanya di Pasifik-Asia karena:ongkos-ongkos vang dirasakan terlalu besar;
sedangkan usaha berbagi beban dianggap tidak memadai. Ini juga bisa terjadi
bila opini rakyat Amerika Serikat mendapat isyarat yang salah misalnya
kalau pesawat- pesawat terbaig “dan armadanya ‘dikeluarkan dari pangkal-
an-panwkalan di Filipina,‘yang dapat ditafsirkan bahwa bangsa-bangsa di ka-
wasan ‘Pasifik-Asia, khususnya di Asid Tenggara, tidak lagi menghendaki
kehadiran Amerika Serikat di kawasan itu. Suasana dan emosi rakyat Ameri-
ka Serikat pada dewasa ini sangat cenderung untuk mendukung _pengunduran
diri‘tersebut dan tidak lagi mau membayar anggaran untuk pangkalan—pang;
kalan alternatif lain (baru) yang pada hakikatnya tidak akan bisa menyamar
pangkalan-pangkalan yang ada. Hal'itu ‘berarii bahwa Amerika Serikat akan
mengundurkan dirinya ke Hawaii atan Pantai Barat kontinen ‘Amerika Serikat
dan mempercepat proses pengunduran diri dari seluruh kawasan, Hal yang se-
rupa telah terjadi dengan Skuadrou F-16 di pangkaian Angkatan Udara di
Madnd vang hendak ditank ke Amerika Serikat kembalikalan sekutu-sekutu-
nya di NATO tidak mau membayar ongkos—ongkos pemmdahan dan penem-
patarmya d1 Puiau Sicilia, Itaha '

Pengunduran diri Amenka Ser;kat swcara rmhter dari. kawasan Pas;f;k-
Asia dapat berarti pengunduran. diri atau pengurangan kehadirannya secara
politik dan ekonomi dari kawasan Asia Tenggara, karena pada umumnya ke-
hadiran mereka di kawasan Asia Tenggara adalah sebagai bagian darl keha-
diran mereka di seluruh kawasan Pasifik-Asia. Terdapat kemungkinan penigu-
rangan kehadirannya dari. SLb—kawasan Aisia Tenggara akan dibareﬂgn dengan




150 : ANALISA ] 68853

peningkatan kehadirannya di Asia Timur karena sub-kawasan tersebut lebih
penting -bagi Amerika Serikat baik ‘dari- segi keamanan maupun dari :segi
ekonomi. etfas ' N TR : s

- Alasan kedua untuk Jepang mengadakan rezrmarment total ialah kalay
rakyatnya, terulama generasi mudanya di.masa datang, tidak lagi . dapat

menerima fuduhan-tuduhan bahwa tiap-tiap kak terjadi ketegangan ekonomi

‘dengan Amerika Serikat atau MEE, selalu mereka yang disalahkan. Mereka
akan melihat . alasan fuduhan . tersebur sebagai sesuatu yang . dasarnya
rasialistis, yaitu bahwa pada dasarnya orang-orang Amerika atau Eropa vang
berkulit putih tidak dapat menerima kenyataan bahwa bangsa Jepang yapg
berkulit kuning bisa menjadi bangsa nomor 1 di dunia di berbagai bidang
ekonomi, termasuk high-tech. | : '

wiiMeskipun kemungkinan terjadinya tindakan sepihak dari Jepang sangat
tipis, kemungkinan ini tidak dapat diabaikan samasekali karena hubungan
Amerika Serikat dengan Jepang sedang menghadapi krisis yang cukup men-
dalam. Ini dipersulit.berhubung kedua itegara sedang melakukan perubahan:
perubahan struktur ekonomi dan sistem pendidikannya untuk menyesuaikan
dengan perkembangan 5-6 tahun yang lalu inl, dan periode transisi semacam
ituselalu sulit dan:penuh risiko ‘bagi hubungan kedua belah pihak.

t-Untuk tubuh politik Jepang sendir, mengambil tindakan unilateralis di
atas, termasuk untuk persenjataan. kembali dirinya secara lengkap dengan
senjata-senjata strategis dan nuklir, akan merupakan suatu pengalaman yang
sangat traumatis karena sebenarnya rakyat Jepang tidak siap untuk mengam-
bil alternatif ekstrem ini. Mereka baru saja dapat menerima kenyataan untuk
ikut. meningkatkan kemampuan pertahanan dirinya dalam berbagi beban
dengan Amerika Serikat, karena baru saja dapat menerima kenyataan bahwa
Uni Soviet dengan peningkatan kehadiran militernya di Pasifik dapat menjadi
ancaman riil bagi Jepang. : i ' :

" Perubahan ini_akan sangat fundamental artinya untuk perimbangan
keknatan di kawasan Pasifik-Asia, karena Jepang yang dalam waktu dekat
akan menjadi kekuatan ekonomi rerkuat di dunia akan meningkatkan pula
kemampuan militernya. Hal ini akan meingubah seluruh sistem keamanan,
politik dan ekonomi di kawasan yang tetah berlaku lebih dari 40 tahun di
kawasan ini. Dalam hubungan ‘ini muncul usul-usul untuk membentuk suatu
wise-men committee Amerika Serikat-Jepang yang permanen dengan staf
vang cukup, dengan orang-orang dari segala lapisan masyarakat selama lima
tahun dan’ dapat dipilih  kembali, “dengan tugas mengatasi hambatan-
hambatan'yang ada, serta memikirkan kerjasama maupun masalah-masalah
bersama untuk masa depan séperti trade agreement Amerika Serikat-Jepang

F . T T D . S T
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. Akhirnya - agar- kerjasama antar Amerika Serikat-Jepang ini menjadi
efektlf dan positif bagi kawasan Pasifik-Asia di masa yang akan datang, maka
Jepang juga harus membuka diri bagi negara berkembang di kawasan, karena
di‘samping Amerika Serikat, Jepang merupakan salah satu dari dua tonggak
bagi ¥emajuan ekonomi, dan karenanya bagi stabilitas politik negara-negara
tersebut. Dan untuk jtu, Jepang harus menginternasionalkan dirinya dalam
art1 harus membuka dirinya dem! kewajiban-kewajibannya sebagai negara
c}:‘ masa mendatang, terutama di kawasan. Jepang merupakan partner
ekox}omi terpenimg untuk negara-negara berkembang di kawasan, termasuk
AS __N dan karenanya perkembangan, kebijakan dan perannya sebagm
negara'.besar vang bertanggungjawab makin diharapkan di masa mendatang d1
kawasan Pasnfik As:a ‘ :

Sekarang marz[ah dltmjau peranan Uni Soviet di kawasan Pasifik- Asna
Waiaupuﬂ titik-berat perbaikan ekonomi Uni Soviet ialah di bagian Eropa;
Uni:Soviet ingin mengambil bagian dalam kawasan Pas;fik Asia yang saﬂgat
dmamxs demi. perbaikan ekonominya. ;

_ Per}ucutan serijata dan peredaan ketegangan untuk kawasan sesuai dengan
pidato Viadivostok a la Konperensi Helsinki masih terlalu jauh karena situasi
di Asia jauh lebih kompleks. Namun usaha perlucutan senjata antar-kedua
kekuatan adiknasa memang tetap perin diusahakan di kawasan. Usaha ini
dapat bergerak maju dengan kemajuan dalam uszha-usaha perimbangan
kekuatau dan perlucutan senjata di Eropa, yaitu INF (intermediate nuclear
forces), penghapusan senjata kimia, pengurangan persenjataan konvensmnal
dan yang berkenaan dengan persenjataan strategis (START). Usaha ini dapat
pula meliputi perlucutan senjata konvensional di masa yang akan datang un-
tuk kawasan ini, di.samping usaha-usaha regional seperti NWFZ untuk
kawasan Asia Tenggara yang diusulkan olch ASEAN pada KTT ASEAN yang
lalu. )

Desakan perbaikan ekonomi dalam negeri Uni Soviet memang sunigguh-
sungguh, dan sedang membawa perbaikan-perbaikan tertentu di Uni Soviet
sendm, termasuk di bidang politik. Oleh karena itu Uni Soviet harus
meﬂgadakan komproml dalam hal peningkatan persenjataan dan kompetm
dengan Amerika Serikat, termasuk di daiamnya kompetisi perluasan daerah
pengaruh di kawasan Pas1f;k-A51a, terutama karena keterbatasan kemampuan
ekonommya Karena itu diperkirakan bahwa kesediaan Uni Soviet untuk
membantu Vietnam terus-menerus atau keinginan mencari sekutu lain yang
akai’ menggantungkan diri pada Uni Soviet akan lebih terbatas dan selektif.
Usaha tersebut akan dilanjutkan hanya jika ongkos- -ongkosnya tidak mahal,
baik dilihat dari segi politis maupun lebih-lebih lagi dari segi ekonomis.

~ Usaha-usaha diplomatik Uni Soviet tampaknya akan terus ditingkatkan,
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sonil diplomatiknya yang jauh lebih lincah, serta mempunyai fleksibilitas un-
tuk mencari ‘cara-cara yang lebihvefektif. Namun karena cara-cara diplornasi
dahulu serta kekurangmampuan dalam bidang ekonomi, maka diplomasi baru
i akan memakan waktu dan umumnya negara-negara di kawasan Pasifik-
Asxa menunggu bukti-bukti perubaha:a sebelum dapat mempercayai arah baru
kebuaksanaan Pemermtah Uni Sowei i - : -

pbuzigan Um Sowet dengan Cma ma51h berada dafam proses ﬂorm'
sa31 Hubungan antar pemermtah ieiah pul;h sepem dapat terlihat
perjanjlamperjanjlan ka,r}asamq ekonomi c}an teknik serta dj bldang
kebudaya&n, dengan peiaksanaan -pelaksanaannya vang cukup. memuas_k i, -
Begitu pula terjadi perundingan- perundingan mengenai perbatasan amar
kedua negara yang berjalan lambat tetapi tanpa ketegangan. Hubungan antar
partal tampaknya masih dipengaruhi oleh persoalan Kampuchea. Hubungan
antar partai -ini ‘diperkirakan’ akan dinormalisiz.: sepenuhnya dan karenz :itu
habungan - RRC-Uni Soviet akan menjadi relatif stabil. Tetapi Cina tam-
paknya menolak terjadinya kembali suatu persekutuan ala tahun 1950-an, dan
kenyataan kedua negara besar ini mempunyai perbatasan lebih dari 7.500
}czlometer pasti seialu mengganggu hubungan mereka di masa yang akan
datang h

I—iubungan ‘Uni Soviet dengan Jepang juga masih penuh kesulitan
terutama karena pemngkatan kekuatan militer mereka yang besar di kawasan
dalam 15 tahun terakhlr, dan karena persoalan empat pulau di utara }epang
vang masih mengadl sengketa antara kedua negara. Daya tarik ekonomi Uni
Sovzet bagi J epang, terutama bahan-bahan mentah di Siberia, tidak lagi sepen-
tmﬂ dahulu. ‘Suasana detente Uni Soviet-Amerika Serikat, yang pulih kembali
dengan perjanjian INF dapat mempengaruhi hubungan Jepang dengan Uni
Soviet ke arah yang lebih baik dan produktif di masa depan demi kebalkan
dan kesiabiian di kawasan Pasifik-Asia,

Kehadlran Um Soviet di kawasan Asia Tenggara terutama adalah di
bidang militer, yang dtperkuat oieh fasilitas-fasilitas vang diberikan Viemam
di Cam Ranh dan Danang. Mesk;pun kemampuan militer Uni Soviet di sana
bukan merupakan tandmgan bagl kemampuan m:hter di. Subic dan Clark
yeks;kan diri ke Lautan Hindia, mengganggu SLOC dalam keadaan konflak
melakukan surveillanice dan intelijen di kawasan Asia Tenggara, dan sebagai
fasilitas peristirahatan untuk angkatan lautnya di kawasan Asia Tenggara.
Karena itu Uni Soviet tetap akan berperan di kawasan Asia Tenggara, meski-
pun sifatnya untuk sementara negatif karena teraantung pada kehadiran
militer di Cam Ranh dan Danang saga

R - . . e e e e . - e
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hubungan ekonomi.dan keterlibatan dalam membantu mencari penyelesaian
k.di Kampuchea akan sangat membantu ke arah itn. Perkembangan

' Cing uﬂé terus=menerus perfu ditkuti dengan saksama karena pengaruhnya, di )

_ _kawasan__PaStflk -Asia. Juga semakm dlrasakan se;ak negara ini membuka din__ _

besé -Dérig.an penegasan baru ini dapat d}harapkan bahwa untuk 30 15 iahun -

..mendaiang :Cina. akan;.terus. melakukan..pendekatan-pendekatair . posmf :

kepada negara-negara di Pasifik-Asia . untuk Jmenunjang modermsam

memperoleh modal dan teknoIGgi dari negara Barat, termasuk Jepang,. dan '
m gxmbangi hubupgan dengan. Uni Sowet melalut penmgkatan hubungan N

dengan Amenka Serikat. -

. z_ilah Strategls yang timbul bagl negara—negara di kawasan Asia Teng—
gata lah’ apakah RRC yang modern nanti akan tetap mencoba untuk melak:
sanakaﬂ hegemomnya di kawasan Asia Tenggara, karena Cina merupakan
negara besar satu-satunya vang berdekatan dengaa kawasan Asia Tenggara
. Kekhawatiran ini cukup beralasan, karena masih adanya claim terri-
tor_i_ai__ yang-bertumpang-tindih .atas Kepulanan. Paracels (antara RRC. dan
Vietnam), dan Kepulauan Spratleys (antara RRC, Vietnam, Taiwan, Malaysia
dan inspma) Dalam menghadapi claim atas Kepuiauan Spratleys baru-baru
i tun}ukkan ‘bahwa. Cina tidak enggan untuk mempergunakan kekuatan
m1iiter {angkatan lautnya) Alat untuk .intervensi, berupa hubungan dan
sok;dar;;as dengan partai komunis Iokal, juga masih dipertahankan meskipun
makin lama makin tidak ampuh karena ketahanan nasional dan perkembang-
an masing-masing negara di Asia Tenggara, dan juga karena ideologi komunis
makin lama makin pudar daya-tarik 1deolog;snya bagi rakyat di kawasan..

Dy sampmg itu, masalah warga negara setempat vang berketurunan Cina
ma51h menjadl persoalan di beberapa negara Asia Tenggara, sehmgga dapat
merupakan “alasan lam untuk men}alankan intervensi 'di masa yang akan
datang, ‘karena beberapa kebuakan Cina di bldang ini' masih tidak }eias dan
saimg bertentangan Tetapi dalam bldang ini pun kemungkman mtervensz
Juga sudah sangat berknrang karena proses nation building yang telah maju
terutama di’ Indonesia. Untuk sementara negara-negara di Asia Tenggara,
kecuali Vietnam, beranggapan bahwa RRC dalam 10-15 tahun mendatang
berniat menjalani hubungan baik demi sirategi modernisasinya dan karena itu
akan:menahan diri, dan:tidak akan mencampuri urusan dalam negeri negara-
negara di-kawasan. Sementara itu di bidang ekonomi di satu pihak Cina dapat
merupakan kompetitor ekonomi utama bagi ASEAN, tetapi juga dapat mei-,
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Kaiau Cina telah modern dan mempunyai kekuatan militer, terbuka

kemungkman Cina akan membawakan diri kembali sebagai suatu negara.
besar, dan'Asia Tenggara dilihat sebagai salah satu kawasan di mana mereka:

mempunyai kepentingan baik secara langsung (Kepulauan Paracels "dan

Spratleys) maupun secara tidak langsung. Tetapi modernisasi yang didasarkan=
pada hubungan dengan negara-negara Barat dan dengan tetangganya diharap-‘

kan. ‘mendorong Cina untuk menjalankan pengaruhnya itu sebagai negara

besar, yang ikut memperhatikan hubungannya dengan dumia internasional dan

reg;onai Artinya, Cina bukan lagi merupakan suatu negara revolusioner yang

secara’'liar mau memaksakan kehendaknya di kawasan sekitarnya dengan
- card-cara ‘apa saja (subversi, tekanan-tekanan politik, ancaman penyerbuan’"

dan’ sebaga:nya) Di samping itu negara-negara di kawasan sendiri sudah akan

febih szap karena berkesempatan menciptakan ketahanan nasional masing:

masing; dan ketahanan regional, serta pengaturan hubungan yang seimbang
dengan empat negara besar di kawasan yaitu Amerika Serikat, Uni Soviet;
Jepang dan dengan Cina sendiri, agar dapat menghadapi tekanan- tekanan
yang, bagalmanapun juga di masa depan dari Cina atau regara besar lamnya
Yang dapat pula diusahakan adalah suatu penegasan dari RRC di masa depan

mengenai hubungan antar partai komunis dan masalah kehadiran warga

negara, keturunait Cina di kawasan,

“Dijihat dari segi ekonomi, RRC akan berkembang terus dalam usaha
modernisasi mereka, dan karena itu perlu diperhatikan apa pengarthnya “di

masa yang akan datang untuk kawasan. Ada yang berpendapat bahwa RRC".
akan segera menjadi suatu NIC (negara industri baru) karena perdagangan

laar negerinya sudah mencapai lebih dari US$75 milyar, dan laju pertumbuh®
annya sangat tinggi selama tahun 1980-an ini (antara 7%- -10%). Ada pula
vang ‘melihat bahwa keberhasilan yang mereka capai di bidang pertanian
seperti terlihat dalam fase 1979-1985 tidak akan berlanjut, sementara
kemacetan-kemacetan masih akan dialami di bidang industri dan di kota-kota
karena .persoalan harga, gaji, inflasi dan pengangguran, yaitu persoala-
persoalan yang pada dasarnya adalah bagaimana mencari campuran yang
zepat antara suatu ekonomi yang direncanakan secara sentral dan kekuatan
pasar yang ndak mudah diatasi dalam usaha pembangunan fase berikut ini.

Kesulitan ini ditambah pula karena adanya keperiuan untuk melakukan_

perombakan perombakan di bidang politik, terutama dalam soal mengurangi
intervensi partai ke dalam aparat pemerintahan dan birokrasi serta penentuan
bifamana dan baga;mana partisipasi rakyat benar-benar dilaksanakan.

Bagaimanapun perkembangannya, yang jelas ekonomi RRC mulai terbuka
dan karenanya akan menjadi lebih internasional sifatnya, Dengan ekonomi
yang ‘besar karena besarnya negara dan jumlah rakyainya, maka pasti

ekonomi RRC akan mempengaruhi ekonomi internasional dai regional. Yang
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juga-terjadi ialah perdagangan antar negara-negara kawasan dengan Cina
dengan :potenst yang bertambah besar di masa yang akan datang. Ekonomi
RRC#juga ‘dapat menggaxrahkan ekonomi reglonal bila usaha modermsas1
. mereka berhasil. : : Ry

'B:dang hankam yang merupakaﬂ b:dang terakhir dari usaha modermsasa
. tetap ‘menjadi pokok perhatlan negara-negara di kawasan, karena
as;ian pembangunau angkatan udara dan’ angkatan laut bisa’ menjach o
niuk mempengaruh; kawasan di masa yang akan datang, seperti yang
‘ erjach dengan penggunaan Angkatan Laut Cina atas Kepulauan
_ leys terhadap Vietnam baru-baru ini. Penmgkatan dan modernisasi PLA
(Peopie s Liberation Armyj dilakukan secara kualitatif, dan karena itu akan
ah pada peningkatan kekuatan angkatan laut dan angkatan udara yang
gustm dapat menjadi ancaman yang lebih nyata di masa mendataig darlpada
hubungan antar partai komunis dan masalah warga nega:a keturunan Cina di
negara«negara di Asia Tenggara.

Peran Cina dalam penyelesaian Kampuchea saiigat penting, karenma
ngannya terhadap Khmer Rouge sebagai kekuatan pokok dalam CGDK
yang melawan pendudukan Vietnam di Kampuchea,  dan karena tekanan:
tekanan yang dilakukan terhadap Vietnam di perbatasannya. Dalam rangka
normalisasi hubungan dengan Uni Soviet mungkin Cina bersedia melakukan
kompromi tertentu dalam soal Kampuchea yang akan merupakan tekanan
terhadap Vletnam ataupun Khmer Rouge i

Penyeiesaxan Hangkong, Macau dan Talwan yang aman dan korek akan:
sarzoat menentukan garis kebijakan RRC dan pandangan kawasan/dunia ten-'
tang RRC di masa mendatang. Perkembangan RRC, dengan Hongkong dan
Taiwan sebagai bagiannya, di abad ke-21 akan mernpakan suatu kekuatan.
yvang harus diperhitungkan untuk masa ciepan oleh negara-negara di kawasan,
dan-baru pada saat itu dapat menjadi. 1mbangan yang riil terhadap kekuatan-
kekuatan besar lainnya di kawasan,

Hubungan RRC dengan Jepang akan ietap berszfat ambivalen karena
}epang dibutuhkan oleh mereka sebagai sumber modal dan teknologi, tetap1
seka gus Jepang masih sangat dicurigai karena sejarah dan rivalitas antar=
nega;a besar tersebut di Asia. Karena itu hubungan ekonomi akan menmgkat
terus, tetapi reserve dalam hubungan keamanan dan politik masih akan tetap
berlangsung untuk waktu yang lama.

Kalaupun Cina dianggap ancaman di abad ke-21, diperkirakan keduduk-
an dan cara-caranya akan lebin mirip dengan negara-negara besar lainnya de-
ngansatu perkecualiain, ialah letaknya yang begitu berdekatan dengan kawasan
AsiaTenggara, Bukan hanya karena RRC telah modern dan karena itu merasa
adamya. keterikatan pada orde internasional dan regional saja, tetapi juga
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Asia’ Tenggara 'bukan .lagi 'senjata. ampuh. berhubung negara-negara ;di
kawasan pun. sudah mapan dalam ration building-nya masing-masing: A
caman-dari: RRCuyang makin menonjol untuk masa depan ialah cara~cara
- konvensional yang hendak dilakukan RRC untuk melaksanakan hegemoninya
di kawasan Asia Tenggara, seperti penyerbuannya pada tahun 1975 ke Viei-
nam __dan pendudukan mil:ter terhadap kiarmnya di Kepnlauan Spratieys

negara besar akan berkurang efeknya karena ditentang oleh opms duma sep'
§15 terhhat dalam konfhh konfhk ch Kampuchea, Afghamstan maupun

Jelas dan uraian d; atas bahwa perkembangan kawasan Pasifik- As;a dl
masa_yang akan datang akan cukup memberikan harapan-harapan baik,
karena kemungkman terjadinya perang atau konfhk besar yang akan mel;puti
negara-negara adikuasa ajau negara-negara besar secara langsung sudah Jauh
berkurang, karena pertama, perserijataan nuklir akan tetap men;adi penang-
kal untuk itu. Kedua, peredaan ketegangan dan perlucutan senjata yang ter-
utama dfsebabkan oleh keterbatasan perkembangan ekonomi masing- masmg
negara besar akan mengurangi kesempataﬁ antuk itu (kecuali Jepang). Seba-,
liknya Jepang di masa mendatang akan ditekan terus untuk memngkatkan
kemampuan militernya dalam’ rangka berbagl beban dengan Amerika Serikat,
meskipun kemampuan militer itu masih akan terbatas sifatnya. Kemungkinan
Jepang ‘sendiri terpaksa mempersematax dirinya secara mutlak sangat kecﬂ
tctapi tetap harus dlusahakan bersama supaya tldak sampax terjadf L

Perkembangan ekonomi teiah ‘menjadi masaiah utama di kawasan d1
aniara semua negara-negara, baik yang berdasarkan sistem perencanaan ter-
pusat. ataupun. yang - berlandaskan sistem. pasar. Tantangan-tamtangan di
bidang ini besar sekali dan banyak Yyang hanya dapat diselesaikan secara
0lc:ba] Namun kawasan .ini mempunyai harapan terbaik untuk dapat
mengatasinya karena dmamis fleksibel dan pragmatis, juga berbagal negara~
negara sosialis. Memang dalam ‘hal Korea Utara dan Vietnam hambatan—_
hambatan masxh sangat besar dan hasil- ~hasilnya mas:h d:ragui{an nntuk masa,
depan

Tantangan untuk - melakukan keteroukaan dalam sistem polmk makm.
mendesak karena hasil-hasil dalam: perkembangan ekonomi sangat mem-
butuhkannya. Hal ini tidak hanya terjadi dalam sistem semi- atau: sofi-
authoritarion seperti. di. Muangthal, Kores Selatan, Taiwan, tetapi jusa . di
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:shKerjasama regional ‘makin menjadi relevan dan berkembang. Dimulai
dengan-ASEAN, kini telah berkembang pula SAARC, Scuth Pacific Forum
dansalignment ekonomidi Asia Timur. Seperti dikatakan di atas, kerjasama
seniacam intkini:mendapat-kesempatan yang luas dengan terjadinya kembali
detente antara nepara-negara adikuasa dan-karena trend multipolarisast akan
berkembang lebih lanjut. Karena itu ide ZOPFAN dari ASEAN akan men-
dapét‘kesempataﬁ ‘bagi terselenggaranya suatu orde regional di kawasan Asia
Tenggdla baﬁ\ antara. ASEAN dan negara~neﬂara di kawasan maupﬁn negara-
neoara tbesar:: : fhigd . iy

I Daiam rangka ini penyelesalan konflik Kampuchea telah mendapat
dorongan ke arah penyelesaian bukan saja karena inisiatif tokoh-tokoh Karm-
pudlea y‘anu Pangeran Sihanouk dan Hun Sen, tetapi juga karena keinginan
negara negara besar, terutama antara Uni Soviet dan RRC untuk mendorong
para ‘pelaku menyelesaskannya Beguu pula Vietnam: yang tersangkut dalam
konfiik tersebui secara bertahap semakin - menyadari ‘bahwa - demi pem~
bangiinail ‘ekonominya, harus puid ‘berkompromi dalam ' menyelesaikan
kounflik Kampuchea dan akhirnya menarik pasukawpasukannya dari w1layah
korxﬂsk - "

Dalam 1angka ZOPFAN ini pula harus d!hhaz usaha ASEAN nntuk men-
c:p_t_a]_\an NWFZ di kawasan.Asia Tenggara.- Usaha ini merupakan pengisian
ide -:ZOPFAN -dan adalah usaha regional dalam perlucutan senjata. Karena
perdekatan regional semacam ini baru bisa:berhasil kalau perfucutan-senjata
sentral antar kekuatan adikuasa sudah maju secara sungguh-sungguh {(INF,
START, persenjataan kimia dan konvensional) sehingga menciptakan saling
percava, maka usaha ASEAN ini merupakan usaha yang bersifat jangka
menengah.

Tetapi meskipun terdapat segi-segi positif di atas, perkembangan kawasan
Pasifik-Asia di masa depan juga penuh dengan ketidakpastian karena situasi
keamanan masih bergeser (f/uid), *alignments’’ yang ada masih bisa berubah-
" ubah, perimbangan kekuatan juga masih bergeser, dan ekonomi internasional
penuh dengan ketidakpastian serta kesulitan untuk mengadakan penyesuaian-
penyesuaian yang mendalam dan fundamental dengan perkembangan-perkem-
bangan dekade 80-an ini, Dalam keadaan ini, bagi negara-negara ASEAN,
ketahaman nasional merupakan syarat utama untuk survival dan sekaligus
merupakan sumbangan negara-negara berkembang untuk stabilitas, perkem-
bangan dan keamanan kawasan di masa vang akan datang. Terutama pengen-
dalian ekonomi vang sehat penting sekali, sedangkan pembangunan dan pe-
lembagaan politik makin lama makin mendesak pula. Di dalam hal ini per-
soalan regenerasi sedang dialami di tiap-tiap negara ASEAN. Pelaksanaan
pergantian pimpinan pemerintahan vang lancar di masa mendatang akan
menandakan suatu kematangan politik vang sangat penting di dalam mem-
buka sisiem politik yvang berlaku untuk masa depan.
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bagi terselenggaranya orde regional yang akan mendapat pula dukungan dari
negara-negara Indocina lainnya. KTT ASEAN di Manila pada bulan
Desemnber 1987 juga telah mampu meletakkan dasar kerjasama baru, terutama
di bidang ekonomi yang memungkinkan ASEAN menjadi tetap relevan bag1
- generasi'muda ASEAN dan karena itu pula akan tetap berkelanjutan- atau
vigble di masa yang akan datang. Orde regional itu hendaknya dapat puia
mengatur hubungan dengan negara-negara besar sedemikian rupa schingga
terdapat suatu keseimbangan dari kehadiran negara-negara besar di kawasan,
yang positif bagi negara-negara ASEAN. Hal itu berarti bahwa tidak ada
suatu. negara besar pun, termasuk Cina, yang dapat menjalankan hegemoni-
nya, d1 kawasan kelak kemudian hari. Dalam kerangka inilah perlu dinilai
peranan dan ongkos pangkalan- pangkalan Amerika Serikat di Filipina untuk
masa depan. Sampai saat ini pangkalan-pangkalan tersebut merupakan
pengimbang bagi pangkalan Uni Soviet di Cam Ranh dan Danang, dar juga
dilihat - sebagai jaminan kehadiran Amerika Serikat di seluruh kawasan
Pasxka-Asxa baik di bidang militer, maupun di bidang politik dan ekonom;

o ampaknya tidak dapat dihindari bahwa untuk mempertahankan keha'l
diran Amerika Serikat itu, Jepang harus bersedia berbagi beban dengan ikut
membiayai pangkalan-pangkalan tersebut. Skema ini telzh divsulkan Mefiteri
Pertahanan Amerika Serikat, Carlucei, di bulan Maret 1988 ini di depan
Kongres Amerika Serikat, dan mungkin perlu dipertimbangkan secara serlus
oleh J epang, Filipina dan negara-negara ASEAN lainnya.



